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PENDAHULUAN 

A. La tar Bclakang l\fasalab 

Sumber Daya Manusia memegang peranan pcnting dalnm suutu 

organisasi atau perusahaan dalan1 pencapaian tujuan, baik visi maupun misi 

perusahaan itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari segala aktivitas yang dilakukan 

oleh para karyawan dalam menyelesaikan pckcrjarumya. Karyawan juga 

lllCJJlegang pcranan scbagai perencana dan pclaksana di dalam pcrusahaan, 

brenanya sumbcr dayo manusia merupakan hal yang escnsial bagi sctiap 

perusahaan. Hal-hal yang bcrkaitan dengan sumbcr daya manusia pada 

perusahaan bcrsifat Jebih kompleks jika dibandingkan dcngan sumber daya 

yang Jainnya, disebabkan sumbcr daya ruanusia adalah makhluk hidup yang 

krsifat dinamis. 

Salah satu bal-haluegatif tcrsebut adalah stres kerja. Stres mcrupakan 

salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh sctiap orang atan karyawan 

dalam melaksanakan setiap kewajibannya dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Artinya karyawan yang bcrsangkutan akan menghadapi berbagai 

Jejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh poda kualitas kerjonya Para 

ahli mengatakan bahwa stres kerja dapat timbul sebagai akibat tekanan atau 

tetegangan yang yang bersumbcr dari ketidakselarasan antaca scseorang 

dengan lingkungannya. 

Pada dasamya berbagai sumber stres dapat digolongkan, yang bcrasal 

dari pekerjaan dan iodividu. Berbagai hal yang dapat menjadi sumber stres 

yang berasal dari pekerjaan pun beraneka ragam sepcrti beban kelja yang 
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rerlalu berat, dcsakan waktu dan lain sebagainya. SiiUaSi di luar pekerjaan juga 

dapat menjadi sumbcr strcs. Bcrbagai masalah yang dihadapi seseorang, seperti 

masalah keluarga dan lain-lain adalah contoh sumbcr stres. Berbagai gejala 

strcs kerja pada umumnya dapat digolongkan dalam dua katagori, yaitu 

psi/w((!gikaf dan prilaku. Gcjala psikologikol dari sues kerja dapat terlihat dari 

adanya perubahan metabolisme tubuh., mempcreepat detak joutung, sesak 

nafas. naiknya lekanan darah dan mudah marah. Gcjala stres kerja yang kedua 

yain1 prilaku yang mcncakup perubahan dalam kualitas, sering lupa, perubahan 

pada pola makan, pcrasaan gelisah dan mudah marah. 

Su-es dalam pekerjaan merupakan sebuah konsep penting dalam 

kaitannya dcngan perilaku organisasi. Strcs dapat ditimbulkan dari semakin 

banyaknya tantaogan yang dihadapi seperti lingkungan kerja, karateristik 

persaingan yang semakin tinggi, tidak dapat memanfaatkan walctu secara 

maksimal dan faktor-faktor yang tidak terkontrol. Selain itu, stres juga 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu; faktor lingkungan,faktor organisasional 

dan faktor individual. Faktor !ingk'Uilgan terjadi akibat adaoya perubahao yang 

tidak pasti dalam lingkungan organisasi yang dapat mempengaruhi tingkat streS 

dikalangan karyawan. Contohnya keamanan dan keselamatan dalam 

liogkungan pckerjaan, perilak:u manager terhadap karyawan, kurangnya rasa 

kebcrsamaan dalam lingkungan pekerja. F aktor organisasional terjadi karena 

adanya tuntutan tugas yang berlebillan, tekanan untuk. meoyelesaikan pek.erjaan 

dalam lnmm waktu tertentu. Fak10r individual adalah situasi atau kondisi yang 

mempengaruhi kehidupan secara individual sepcrti faktor ekonorni, keluarga 

dan kcpribadian dari karyawan itu sendiri. Dari uraian di atas, dapat ditarik 
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